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Penerapan budaya organisasi di Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah Kabupaten Tasikmalaya bila dilakukan
oleh anggota organisasi dengan baik secara individu atau
kelompok memudahkan untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan sebelumnya. Nilai-nilai dalam organisasi yang telah
diterapkan dengan baik akan mendorong para pegawai memiliki
konsistensi yang akhirnya dapat meningkatkan kinerja pegawai.
Kinerja pegawai terlihat masih kurang diantaranya pegawai
dalam melaksanakan pekerjaanya masih banyak melakukan
kesalahan dan tidak sesuai dengan aturan-aturan yang berlaku.
Penelitian ini bertujuan diketahuninya dan teranalisisnya
pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja pegawai di Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Tasikmalaya,
dengan metode penelitian yang digunakan research eksplanatory.
Responden penelitian ini yaitu pegawai Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah Kabupaten Tasikmalaya sebanyak 40
orang. Teknik analisis data dilakukan melalui uji regresi.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukan terdapat hunugan yang
kudan dan terdapat pengaruh pengaruh budaya organisasi
terhadap kinerja pegawai di Badan Perencanaan Pembangunan
Daerah Kabupaten Tasikmalaya. Kesimpulan dari penelitian ini
bahwa semua faktor yang budaya organisasi yang teridiri dari
faktor Innovation and risk taking, Attention to detail, Outcome
orientation, People orientation, Team orientation, Aggressiveness
dan Stability berpengaruh terhadap kinerja pegwai di Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah Kabuapten Tasikmalaya

Key word:
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ABSTRACT

The application of organizational culture in the Regional
Development Planning Agency of Tasikmalaya Regency, when
carried out by members of the organization either individually or
in groups, makes it easier to achieve predetermined goals.
Organizational values that have been implemented properly will
encourage employees to have consistency which in turn can
improve employee performance. Employee performance seems to
be still lacking, among them employees in carrying out their
work, there are still many mistakes and not in accordance with
applicable regulations. This study aims to identify and analyze
the effect of organizational culture on employee performance in
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the Regional Development Planning Agency of Tasikmalaya
Regency, with the research method used in explanatory research.
Respondents of this study were 40 employees of the Regional
Development Planning Agency of Tasikmalaya Regency. The data
analysis technique was carried out by means of a regression test.
Based on the results of the study, it shows that there is a strong
relationship and there is an influence of organizational culture on
employee performance in the Regional Development Planning
Agency of Tasikmalaya Regency. The conclusion of this research
is that all factors which are organizational culture which consists
of Innovation and risk taking, Attention to detail, Outcome
orientation, People orientation, Te.am orientation, Aggressiveness
and Stability affect the performance of employees in the Regional
Development Planning Agency of Tasikmalaya Regency.

PENDAHULUAN

Suatu organisasi merupakan kelompok dari orang yang kumpul bersama dan melakukan
kerjasama secara terstruktur untuk mencapai tujuan yang sebelumnya telah direncanakan
bersama. Organisasi adalah sistem yang berkaitan satu dan lainnya, ketika pada sub
sistem mengalami kerusakan akan berdampak pada sub sistem lainnya. Suatu sistem bisa
berlangsung sesuai dengan harapan apabila anggota-anggota dari sub sistem tersebut
dapat mengatur dirinya sendiri. Hal ini berarti bahwa anggota sistem tersebut melakukan
kewajiban dengan penuh tanggung jawab yang akan berdampak pada organisasi yang
semakin baik.

Masing-masing organisasi memiliki perbedaan, ciri khas dari masing-masing organisasi
tersebut merupakan identitas suatu organisasi. Ciri khas dari suatu organiasi tersebut
merupakan budaya organisasi. Budaya organiasi tersebut dibangun dari ciri khas dan
nilai-nilai yang dianut oleh anggota organisasi tersebut. Budaya pada suatu organisasi
berkaitan dengan keinginan untuk mencapai visi dan misi dan pelayanan masyarakat.
Pegawai merupakan suatu hal yang terpenting di dalam organisasi. Pegawai dalam
aktivitasnya di dalam organisasi merupakan asset yang penting dalam merencanakan dan
melaksanakan kegiatan untuk mencapai tujuan organisasi.

Budaya organisasi merupakan istilah yang menggambarkan nilai dan tujuan bersama dari
suatu organisasi. Jika setiap orang dalam organisasi memiliki nilai dan tujuan yang sama,
budaya saling menghormati, berkolaborasi dengan saling mendukung dan dapat
menciptakan suasana yang harmonis dalam organisasi. Setiap organisasi yang memiliki
budaya suportif yang kuat kemungkinan besar akan menarik pegawai untuk setia dengan
berkualifikasi tinggi yang memahami dan bekerja demi kepentingan terbaik organisasi.

Penerapan budaya organisasi bila dilakukan oleh anggota organisasi dengan baik secara
individu atau kelompok memudahkan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan
sebelumnya. Nilai-nilai dalam organisasi yang telah diterapkan dengan baik akan
mendorong para pegawai memiliki konsistensi yang tinggi terhadap organisasi. Hal ini

179



akan menin.gkatkan kine.rja peg.awai ya.ng semakin meningkatkan d.an pa.da akhir.nya
akan mening.katkan ki.nerja organisasi. Peningkatan kinerja organisasi akan menjadikan
organisasi lebih berkembang.

Peningkatan kinerja pegawai berhubungan dengan peningkatan budaya organisasi. Hal
ini dikarenakan budaya organisasi akan menciptakan lingkungan kerja yang nyaman
dalam bekerja. Selain itu penerapan budaya organisasi yang kuat pada pegawai akan
meningkatkan motivasi pegawai dalam melaksanakan pekerjaan dan dapat mengubah
sikap pegawai dalam melaksanakan pekerjaan yang diembannya. Hal lain adanya
penerapan budaya organisasi akan menimbulkan komitmen pegawai untuk bekerja lebih
baik dengan meningkatkan kompetensi pegawai tersebut. Nil.ai-ni.lai ya.ng dia.nut
ha.rus be.nar-be.nar diperj.uangkan o.leh pa.ra pega.wai ag.ar da.pat menc.apai kin.erja
ya.ng efe ktif d.an efis.ien ses.uai den.gan vi.si d.an m.isi ya.ng hen.dak dic.apai.

Sebuah orga.nisasi sekarang ini dalam perkembangannya dan kemajuannya lebih
mengedepankan kinerja. Pegawai yang memiliki tingkat kinerja yang baik sangat
dibutuhkan oleh organisasi. Kinerja yang tinggi yang dimiliki pegawai memungkinkan
mendukung pencapaian tujuan dan visi misi organisasi. Hal ini beralasan karena
meskipun suatu organisasi memiliki sumber daya yang banyak jika tidak didukung oleh
pegawai yang memiliki kinerja yang baik maka hasil yang ingin dicapai tidak akan
maksimal. Oleh karena itu meningkatkan kinerja pegawai sangatlah penting, sebab
kinerja pegawai yang semakin tinggi merupakan bagian unsur yang vital dalam
organisasi.

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Kabupaten Tasikmalaya memiliki
tugas dan tanggungjawab dalam dibidang perencanaan pembangunan agar proses
perencanaan pembangunan di Kabupaten Tasikmalaya da.pat berj.alan se.cara efek.tif.
Pe.rlu dis.adari bah.wa un.tuk mewuj.udkan pemba.ngunan sua.tu dae.rah dibutu.hkan
perenc.anaan pemba.ngunan ya.ng b.aik, berku.alitas, trans.paran da.n partisi.patif se.rta
adop.tif terhad.ap perke.mbangan y.ang terj.adi.

Bappeda Kabupaten Tasikmalaya dalam rangka mewujudkan tujuan yang telah
ditetapkan maka melakukan berbagai upaya yang salah satunya adalah peningkatkan
budaya organisasi. Budaya dalam hal ini merupakan penerapan nilai-nilai yang khas dan
dapat membedakan dengan organisasi lain. Pihak Bappeda Kabupaten Tasikmalaya
berusaha membina pegawai agar budaya organisasi yang ada dalam organisasi dapat
diterapkan kepada setiap anggota organisasi. Penerapan budaya organisasi tersebut
dalam bentuk perilaku anggota organisasi sesuai nilai-nilai yang telah ditetapkan.
Penerapan bud.aya org.anisasi ini ak.an mendukung terca.painya vi.si d.an m.isi
orga.nisasi.

Pegawai dalam organisasi bila memiliki kinerja yang baik berarti telah menjalankan nilai-

nilai budaya organisasi dengan baik. Selain itu pegawai yang telah menerapkan budaya

organisasi memiliki komitmen untuk mencapai tujuan organisasi. Pemahaman dan

komitmen dari pegawai yang telah menerapkan budaya organisasi berarti pegawai

menjadikan nilai-nilai yang ada dalam organisasi tersebut sebagai kepribadian organiasi.
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Kepribadian tersebut akan membentuk suatu perilaku dalam melaksanakan pekerjaanya
dan akhirnya dapat meningkatkan kinerja pegawai tersebut.

Kine.rja mer.upakan ha.sil ya.ng dica.pai ole.h seora.ng pegaw.ai ba.ik se.cara kuali.tas,

kuant.itas dan waktu pekerjaan. Dalam rangka mengetahui kinerja pegawai, pegawai

perlu dilakukan penilaian terhadap hasil kerja pegawai tersebut. Pihak Bappeda

Kabupaten Tasikmalaya telah berusaha untuk meningkatkan kinerja pegawainya namun

berdasarkan hasil pra penelitian, diketahui bahwa:

1. Pegawai dalam melaksanakan pekerjaanya masih banyak melakukan kesalahan dan
tidak sesuai dengan aturan-aturan yang berlaku. Hal ini mengakibatkan pekerjaan
yang sudah diselesaikan harus diulang kembali. Contonya dalam membuat laporan
kegiatan tidak sesuai dengan pedoman evaluasi penyelenggaraan pemerintahn

2. Kerjasama antar pegawai yang kurang. Hal ini terlihat apabila pekerjaan dilakukan
secara kelompok hanya beberapa pegawai yang aktif dalam menyelesaikan pekerjaan
sedangkan pegawai yang lain kurang akitf. Contoh : dalam melakukan kegiatan
pegawai yang aktif beberpa orang saja sedangkan yang tidak aktif

3. DPelaksanaan tugas dilihat dari kuantitas belum mencapai hasil yang diharapkan.
Contoh: Pembuatan rencana kegiatan dan laporan kegiatan tidak sesuai dengan
waktu yang telah ditetapkan. Pegawai kurang bertanggung jawab atas pekerjaan yang
telah menjadi kewajibannya.

4. Pegawai lambat dalam menyelesaikan pekerjaan. Hal ini dikarenaka pegawai kurang
memahami job deskripsinya sehingga pegawai kebingungan dalam melaksanakan
pekerjaan yang akan dilakukan. Contoh ketika kegiatan atau proyek mulai
dilaksankan pegawai masih menanyakan tentang tugasnya dalam kegiatan tersebut

5. Pegawai kurang kreatif dalam melaksanakan pekerjaan. contohnya ketika ada
permasalahan dalam masalah pekerjaan pegawai tidak melanjutkan pekerjaan
tersebut malah menyuruh orang lain

6. Pengawai kurang memahami tentang pekerjaan yang dihadapinya. Contohnya
pegawai selalu menanyakan tentang cara mengerjakan pekerjaan yang dihadapinya

Berdasarkan beberapa fenomena yang diuraikan di atas, menunjukkan bahwa kinerja
pegawai masih kurang maksimal, dimana salah satunya karena belum maksimlanya
budaya organisasi, hal ini tercermin dari masih banyaknya pegawai yang belum mengerti
atau paham tentang nilai-nilai dan aturan kerja (standar operasional prosedur) yang
berlaku di Instansi tersebut.

TINJAUAN PUSTAKA

Budaya organisasi mencakup ekspektasi, pengalaman, filosofi, serta nilai-nilai organisasi
yang memandu perilaku anggota, dan diekspresikan dalam citra diri anggota, cara kerja
secara kedekatan batin, interaksi dengan dunia luar, dan ekspektasi ke masa depan.
Menurut Tepeci (Sopiah, 2008, hal. 181) menjelaskan bah.wa bu.daya org.anisasi
berpengaruh terha.dap tin.gkat ke.puasan k.erja, ti.ngkat keinginan unt.uk tet.ap
berta.han pa.da orga.nisasi d.an ke.mauan un.tuk mem.berikan rekom.endasi kepa.da
orang lain. Menurut Ouchi (Sopiah, 2008)menyatakan bahwa bud.aya organ.isasi
mer.upakan sara.na y.ang diperl.ukan un.tuk men.ciptakan sua.tu hubun.gan ke.rja ya.ng
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harmo.nis dim.ana nil.ai-nil.ai mau.pun kepe.rcayaan um.um (co.mmon belief)
meng.urangi kemu.ngkinan peri.laku opportunistik. Bu.daya organi.sasi meru.pakan h.al
yang pent.ing kare.na pa.da sa.at ter.jadi ambigu.itas m.aka nil.ai-nil.ai ma.upun com.mon
belief ak.an men.jadi mek.anisme peng.atur. D.ari si.si persp.ektif integ.ratif, nil.ai-ni.lai
yan.g berlaku dan dipeg.ang bersam.a ak.an me.njadi peng.ikat kekohesifan wa.rga
org.anisasi .

Peters dan Waterman dalam (Sopiah, 2008) meny.atakan bah.wa buday.a organisas.i
diperlu.kan untu.k menj.aga d.alam h.al terjadi amb.iguitas ma.upun parad.oks. Ogbor
dalam (Sopiah, 2008)) berpend.apat ba.hwa bud.aya ya.ng memberi.kan r.asa nya.man
dal.am be.kerja da.n kepe.rcayaan yan.g tin.ggi ak.an mendo.rong peningk.atan peri.laku
kerja melalui ting.ginya koh.esivitas ant.ar indi.vidu d.an komi.tmen da.ri war.ga
organ.sasi untuk mela.kukan segala sesu.atu yang ter.baik b.agi kepentingan
organ.isasi.

Menurut (Robbins, Stephen P & Judge, 2015, hal. 512) karakt.eristik bu.daya organi.sasi

ad.alah se.bagai be.rikut:

1. Innovation and risk taking. The degree to which employees are encouraged to be innovative and
take risks.

2. Attention to detail. The deree to which employees are expected to exhibit precision, analysis,
and attention to detail.

3. Qutcome orientation. The degree to which management focuses on results or outcomes rather
than on the techniques and processes used to achieve them.

4. People orientation. The degree to which management decisions take into consideration the effect
of outcomes on people within the organization.

5. Team orientation. The degree to which work activities are organized around teams rather than
individuals.

6. Aggressiveness. T.he deg.ree t.o whi.ch peo.ple .are agg.ressive a.nd compe..titive r.ather th.an
easy.going.

7. Stability. Th.e deg.ree t.o which organiz.ational ac.tivities emph.asize maintai.ning th.e
stat.us qu.o i.n contr.ast to. gr.owth.

Pemilihan indikator di atas dikarenakan indikator budaya organisasi sesuai yang terjadi
di tempat penelitian. Nilai-nilai yang ada di Bappeda Kabupaten Tasikmalaya mendekati
indikator-indikator yang ada pada teori Robbin.

Seorang pegawai memiliki kinerja yang baik bila sesuai indikor kinerjanya. Pengambilan
indikator ini dalam penelitian ini dikarenakan pada saat bekerja pegawai terlihat banyak
kesalahan, terlambat dalam menyelesaikan pekerjaan yang dikarenakan kurang adanya
kerjasama, pengetahuan pegawai yang kurang dan sikap malas pegawai. Oleh karena itu
dalam penelitian ini mengambil indikator kinerja menurut (Cardoso, 2002) menyata.kan
bah.wa terda.pat kriteria perfo.rmansi y.ang din.ilai dan/atau men.gevaluasi
perform.ansi k.erja pekerja berdas.arkan desk.ripsi peri.laku y.ang spesi.fik, y.aitu:

1. Quantity of work (kuantitas kerja), jumlah kerja yang dilakukan dalam suatu periode

waktu yang ditentukan;
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2. Quality of work (kualitas kerja), kualitas kerja yang dicapai berdasarkan syarat-syarat
kesesuaian dan kesiapannya;

3. Job knowledge (pengetahuan kerja), luasnya pengetahuan mengenai pekerjaan dan
keterampilannya;

4. Creativeness (kreativitas), keaslian gagasan-gagasan yang dimunculkan dan tindakan-
tindakan untuk menyelesaikan persoalan-persoalan yang timbul;

5. Cooperation (kerja sama), kesediaan untuk bekerja sama dengan orang lain (sesama
anggota organisasi);

6. Dependability (kesadaran), kesadaran dan dapat dipercaya dalam hal kehadiran dan
penyelesaian kerja;

7. Initiative (inisiatif), semangat untuk melaksanakan tugas-tugas baru dan dalam
memperbesar tanggung jawabnya;

8. Personal qualities (kualitas pribadi), menyangkut kepribadian, kepemimpinan,
keramah tamahan, dan integritas pribadi.

Menurut (Jex, 2002, hal. 431) menunjukan bahwa penelitian empiris telah memperlihatkan
bahwa budaya organisasi dapat berdampak pada hal-hal penting seperti kinerja
(performance), penarikan dan perekrutan pegawai (attraction and recruitment of
employee), ingatan pegawai (employee retention), dan kepuasan dan kesejahteraan
pegawai (employee satisfaction and well-being). Bud.aya organisasi tersebut berpengaruh
pada tingkat kepuasan kerja, tingkat keinginan untuk tetap bertahan pada organisasi dan
kemauan untuk memberikan rekomendasi kepada orang lain.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode eksplanatory research, yaitu penelitian dengan
tujuan mengetahui tingkat hubunan antar variabel yang diteliti. Selanjutnya teknik
pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan angket terstruktur, dengan jumlah
responden sebanyak 40 orang yang terdiri dari pegawai pada Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah Kabupaten Tasikmalaya. Untuk menguji hipotesis dilakukan
dengan menggunakan uji regersi sederhana, yaitu untuk menentukan besar pengaruh
pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja pegawai di Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah Kabuapten Tasikmalaya

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bappeda Kabupaten Tasikmalaya memiliki tujuan mewujudkan perencanaan
pembangunan daerah yang berkelanjutan dengan sasaran Terwujudnya keselarasan
perencanaan pembangunan daerah, provinsi dan pusat, terlaksanananya program
pembangunan yang sesuai dengan perencanaan dan meningkatnya kualitas pelayan
publik dan akuntabilitas kinerja. Bappeda dalam menjalan tugas pokok dan fungsinya
memiliki budaya organisasi sendiri, dan dengan adanya budaya organisasi dapat
meningkatkan kinerja para pegawainya.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan budaya organisasi yang terjadi di Bappeda
Kabupaten Tasikmalaya memiliki kategori baik. Budaya organisasi berkategori baik
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menunjukkan bahwa nilai nilai yang ada di Bappeda Kabupaten Tasikmalaya memiliki
inovasi dan pengambilan risiko, perhatian pada detail pekerjaan, bekerja berorientasi
pada hasil, berorientasi pada orang dan mengutamakan kejasama dalam melakukan
pekerjaan. Selain itu budaya organisasasi memiliki keagresifan dan stabilitas kerja atau
dukungan dari pimpinan.

Kinerja pegawai berkategori baik menunjukkan bahwa pegawai bekerja dengan kualitas
maupun kuantitas yang baik, didukung oleh pengetahuan yang memadai. Kinerja baik
pegawai karena pegawai memiliki kreativitas, kerjasama, kesadaran, intisiatif dan
kualitas pribadi yang mendukung. Dari hasil pengujian data, analisis korelasi dan
koefisien diterminasi pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja pegawai dapat dilihat
pada hasil pengolahan data sebagai berikut :

Tabel 1. Besarnya pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja pegawai

Model Summary
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 7192 517 .505 4.51934

Hasil pengolahan data menggunakan software SPSS Versi 16 dapat terlihat pada nilai R
sebesar 0,719. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan antara budaya organiasi (X) dengan
kinerja pegawai (Y) sebesar 0,719 termasuk memiliki hubungan yang kuat. Besar kecilnya
pengaruh budaya organisasi (X) terhadap kinerja pegawai (Y) dilihat dari nilai R square.
Hasil pengolahan data menunjukkan nilai R square sebesar 0,517. Hal ini menunjukkan
bahwa besarnya pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja pegawai di Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Tasikmalaya sebesar 51,7% dan sisanya
sebesar 48,3% dipengaruhi oleh faktor lain. Hasil pengolahan data uji hipotesis sebagai
berikut :
Tabel 2 : Persamaan Regresi kompetensi terhadap kinerja pegawai

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 20.885 4.107 5.085 .000
X .551 .086 719 6.383 .000

Hasil perhitungan uji t diperoleh nilai t hitung sebesar 6,383 dan t tabel sebesar 2,024
maka t hitung > dari t tabel dan nilai signifikan 0,000 lebih kecil dari 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan budaya organiasi terhadap kinerja
pegawai di Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Tasikmalaya dijelaskan
dengan faktor Innova.tion a.nd ri.sk tak.ing, Atten.tion t.o det.ail, Ou.tcome orie.ntation,
Peo.ple ori.entation, Te.am orie.ntation, Aggres.siveness dan Stability.

Peningkatakan kinerja organisasi Bappeda Kabupaten Tasikmalaya perlu adanya
perubahan dalam hal paradigma, pola pikir dan nilai organisasi. Nilai merupakan unsur
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penting dalam organisasi karena nilai menunjukan apa yang lebih penting atau kurang
penting, apa yang lebih baik atau kurang baik, apa yang benar dan kurang benar yang
akan menjadi motor penggerak motivasi, sikap, dan tindakan. Nilai yang dibangun
adalah nilai-nilai yang cocok dengan visi dan misi Bappeda Kabupaten Tasikmalaya yang
diharapkan menjadi acuan seluruh pegawai.

Nilai-nilai yang menjadi budaya organisasi akan memiliki kontribusi dalam membentuk
perilaku pagawai dalam melaskanakan pekerjaanya, Nilai-nilai itu akan membimbing
perilakunya di setiap proses aktivitasnya. Fenomena inilah yang nantinya menunjukkan
bahwa faktor-faktor inilah akan membimbing para pegawai pada Bappeda Kabuapten
Tasikmalaya menjadi organisasi yang memiliki kinerja yang berkualitas dan professional.

Upaya yang harus dilakukan adalah internalisasi nilai-nilai tersebut kepada seluruh
pegawai Bappeda Kabupaten Tasikmalaya sehingga ada kesamaan gerak dan kesamaan
dalam bersikap menghadapi permasalahan kerja. Nilai-nilai yang dibangun akan menjadi
nilai yang kuat apabila dipahami oleh seluruh pegawai dan tampak dalam perilaku
anggotanya dalam pekerjaan sehari-hari.

Internalisasi nilai-nilai pada dasarnya diharapkan akan membangun budaya yang kuat.
Budaya yang sesuai dengan visi dan misi organisasi dan nilai inti diterima oleh seluruh
anggota organisasi. Budaya yang demikian akan membina kekohesifan, kesetiaan dan
komitmen organisasi dan berdampak pada kinerja pegawainya dan mendorong
organisasi pada hasil-hasil positip baik bagi stakeholder dan pegawai di lingkungan
Bappeda Kabupaten Tasikmalah. Apabila nilai-nilai yang dibangun sudah meresap dan
diterima begitu saja maka nilai tersebut sudah menjadi asumsi dasar yang menentukan
bagaimana pegawai Bappeda Kabupaten Tasikmalaya berpersepsi, berpikir dan
merasakan. Pada tahapan inilah seluruh pegawai khususnya pegawai Bappeda
Kabupaten Tasikmalaya tanpa disadari memerankan peranan yang optimal bagi
keberhasilan organisasi.

Selain penerpan nilai-nilai yang sesuai visi misi organisasi juga perlu adanya dukungan
dari Pimpinan Bappeda Kabupaten Tasikmalaya memberikan ketauladanan. Pimpinan di
depan memberi keteladanan, di tengah membangun kreasi dan dibelakang memberi
dorongan. Keberhasilan penanaman nilai-nilai salah satunya akan ditentukan oleh peran
pemimpin sebagai role model. Berbagai aktivitas yang dilakukan di lingkungan Bappeda
membutuhkan partisipasi aktif seluruh jajaran pegawai termasuk pimpinan. Untuk
menumbuhkan partisipasi tersebut dibutuhkan sarana penghubung antara pimpinan
dengan pegawai dibawahnya melalui komunikasi yang efektif antara atasan dengan
bawahan.

KESIMPULAN

Adanya pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja pegawai di Badan Perencanaan
Daerah Kabupaten Tasikmalaya dijelaskan dengan faktor Innova.tion a.nd ri.sk tak.ing,
Atten.tion t.o det.ail, Ou.tcome orie.ntation, Peo.ple ori.entation, Te.am orie.ntation,
Aggres.siveness dan Stability. Disarankan Internalisasi nilai-nilai sebagai bagian dari
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upaya membangun budaya kuat harus senantiasa dijalankan dan membangun anggapan,
keyakinan, kepercayaan tentang apa yang penting dalam organisasi dan bagaimana
perilaku pegawai diharapkan dalam bekerja. Pemimpin seharusnya menjadi role model
untuk pelaksanaan internalisasi nilai-nilai organisasi
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